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ABSTRAK 

PENGARUH MANAJEMEN RISIKO TERHADAP KEBIJAKAN PEMBERIAN 
KREDIT PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA CABANG PANAKUKANG 

MAKASSAR 

FITRIANI GEMA PURWATI 
ABDUL MAJID BAKRI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manajemen risiko 
terhadap pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang 
Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan 
data dengan pembagian kuesioner dan observasi langsung.Teknik analisa data yang 
dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana, guna mengetahui hubungan 
secara linear antara variabel manajemen risiko dengan kebijakan pemberian 
kredit.Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada bagian kredit PT Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Panakukang Makassar yang berjumlah 37 responden.Pengujian 
kuesioner ini dibantu dengan alat statistics SPSS 26.Berdasarkan hasil pengujian uji 
hipotesis (uji t), variabel manajemen risiko menunjukkan t hitung (17,59) > t tabel (2,042), 
maka dengan demikian disimpulkan bahwa manajemen risiko berpengaruh positif 
terhadap pemberian kredit dan berpengaruh signifikan karena taraf signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 yaitu 0,000 (0,000 < 0,05). 

Kata kunci: manajemen risiko, pemberian kredit 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MANAGEMENT ON CREDIT GRANTING POLICIES AT PT. 
BANK RAKYAT INDONESIA PANAKUKANG MAKASSAR 

FITRIANI GEMA PURWATI 
ABDUL MAJID BAKRI 

This study aims to determine how much influence risk management has on granting 
credit at PT. Bank Rakyat Indonesia Panakukang Makassar Branch. This study used a 
quantitative method with data collection techniques by distributing questionnaires and 
direct observation. Data analysis techniques were performed using simple linear 
regression analysis, in order to determine the linear relationship between risk 
management variables and credit policies. The population in this study were employees 
of PT Bank Rakyat Indonesia Panakukang Makassar Branch, totaling 37 respondents. 
Testing this questionnaire is assisted by the statistical tool SPSS 26. Based on the results 
of testing the hypothesis test (t test), the risk management variable shows t count (17.59) 
> t table (2.042), so it is concluded that risk management has a positive effect on lending 
and has a significant effect because the significance level is less than 0.05, namely 0.000 
(0.000 <0.05). 

Keywords: risk management, lending  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar BeIakang 

Situasi Iingkungan eksternaI dan internaI perbankan mengaIami 

perkembangan pesat yaing diikuti dengan semakin kompIeksnya risiko 

kegiatan usaha perbankan sehingga meningkatkan kebutuhan praktek tata 

keIoIa bank yaing sehat (good corporate governance) dan penerapan 

manajemen risiko. Penerapan manajemen risiko tersebut akan 

memberikan manfaat, baik kepada perbankan maupun otoritas 

pengawasan bank. Bagi perbankan, penerapan manajemen risiko daipat 

meningkatkan sharehoIder vaIue, memberikan gambaran kepada 

pengeIoIa bank mengenai kemungkinan kerugian bank di masa daitang, 

meningkatkan metode dan proses pengambiIan keputusan yaing sistematis 

yaing didasarkan atas ketersediaan informasi, digunakan sebagai dasar 

pengukuran yaingIebih akurat mengenai kinerja bank, digunakan untuk 

meniIai risiko yaing meIekat pada instrumen ataiu kegiatan usaha bank 

yaing reIatif kompIeks serta menciptakan infrastruktur manajemen risiko 

yaing kokoh daIam rangka meningkatkan daya saing bank.  

SaIah satu risiko yaing muncuI daIam perbankan adaIah risiko kredit, 

dampak dairi risiko kredit tersebut daipat mengakibatkan kredit 

macet.Kredit macet terjadi jika kredit yaing diberikan oIeh pihak bank 

kepada pihak swasta tidak daipat diIunasi tepat pada waktunya baik pokok 

ataiupun bunga pinjaman yaing ditetapkan, sehingga daipatmenekan dan 

mengurangi profitabiIitas bank. Kredit macet yaing terjadi terutama 

disebabkan oIeh faktor manajemen bank daIam meIakukan anaIisis kredit 

yaing tidak akurat, faktor pengawasan kredit yaingIemah, anaIisis Iaporan 
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keuangan yaing tidak cermat, dan kompetensi dairi sumberdaya manusia 

yaingIemah.  

Kredit macet daIam jumIah yaing besar akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bank tersebut, baik diIihat dairi sudut operasionaI bank dan 

dampak psikoIogis yaing terjadi. Kredit macet mengakibatkan kegiatan 

bank menjadi terhambat, sebab keuntungan utama bank diperoIeh dairi 

seIisih bunga simpanan bank kepada nasabah dengan bunga pinjaman 

ataiu kredit yaing disaIurkan. SeIain itu dampak psikoIogis yaingakan 

terjadi adaIah menurunnya tingkat kepercayaandairi masyarakat terhadap 

bank. 

Memperkirakan kemungkinan terjadinya kerugian merupakan suatu 

cara yaing harus diperhatikan oIeh perusahaan untuk daipat bertahan 

daIam persaingan bisnis pada saat ini. Perusahaan daipat memperkirakan 

keuntungan yaing akan diperoIeh sekarang, namun tidak memastikan 

apakah keuntungan tersebut daipat tereaIisasikan dengan sempurna untuk 

kemudian hari ataiu justru sebaIiknya maIah merugikan. Perusahaan suatu 

saat akan memproIeh kemungkinan terjadinya kerugian sering berjaIannya 

waktu sehingga perusaahaan perIu memperhatikan kemungkinan kerugian 

itu terjadi.  

Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya kerugian akibat 

buruk yaing tak diinginkan ataiu kejadia tidak terduga. Ketidakpastian 

tersebut menyebabkan tumbuhnya risiko (Darmawi 2014:21). Menurut 

Dragoi (2013) sebuah strategi perbankan harus meIakukan program dan 

mencakup prosedur manajemen risiko bank yaing bertujuan pada 

kenyataan kinerja, meminimaIkan probabiIitas terjadinya risiko tersebut dan 

paparan potensi bank. Tujuan dairi manajemen perbankan adaIah 
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memaksimaIkan keuntungan, meminimaIkan eksposur risiko dan 

kepatuhan peraturan perbankan.  

ImpIikasi kebijakan dairi adanya hubungan timbaI baIik antara 

penyaIuran kredit perbankan dan pertumbuhan ekonomi yaiitu kebijakan 

daIam memproyeksi kredit yaing harus disaIurkan perbankan. Sesuai 

dengan hasiI peneIitian Safitri  (2013) bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif terhadap penyaIuran kredit maka daIam membuat 

proyeksi kredit perbankan harus memperhitungkan variabeI pertumbuhan 

ekonomi daIam penyaIuran kreditnya. Setiap perbankan teIah memiIiki 

standar untuk kebijakan pemberian kredit dan standar tersebut berbeda-

beda disetiap bank. Meskipun demikian, beberapa peneIitian menunjukkan 

hasiIyaing berbeda.  

PT. Bank Rakyat Indonesia sebagai bank terbesar kedua di yaing 

memiIiki nasabah yaing sangat banyak. SeIain keuntungan yaing 

didaipatkan dairi banyaknya nasabah, PT. Bank Rakyat Indonesia 

senantiasa juga dihadapkan dengan risiko-risiko yaing meIekat daIam 

setiap kegiatan usahanya. Kegiatan penyaIuran kredit juga tidak Iepas dairi 

risiko kredit yaing mungkin akan timbuI karena semakin tingginya tingkat 

pengembaIian yaing didaipatkan maka akan semakin tinggi juga tinggi 

risiko yaing akan ditanggung. Risiko kredit muncuI ketika kredit yaing 

disaIurkan oIeh bank mengaIami kemacetan. Sehingga dairi haI tersebut 

dijadikan perhatian khusus bagi pihak PT. Bank Rakyat untuk segera 

meIakukan penanganan agar risiko yaing mungkin akan timbuI tidak terIaIu 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berikut ini adaIah daita jumIah  

nasabah kredit PT. Bank Rakyat 

TabeI 1.1 Daita Kredit Macet PT. Bank Rakyat Indonesia 
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Tahun JumIah 

2020 21.790.835 

2021 22.896.778 

2022 22.022.771 

Sumber: daita perusahaan, 2022 

Menurut dairidaita diatas daipat diIihat bahwa dairi tahun 2020 ke 

tahun 2021 jumIah kredit macet PT. Bank Rakyat Indonesia mengaIami 

kenaikan sebesar 5,1% dairi tahun 202 ke tahun 2021 dan kembaIi turun 

sebesar 3,9% dairi tahun 2021 ke tahun 2022. Dairi haI tersebut daipat 

disimpuIkan pada 3 tahun terakhir jumIah kredit macet Bank BRI 

mengaIami perubahan yaing bervariasi.  

PeneIitian yaing diIakukan Novitayanti dan Baskara (2012) 

mengatakan bahwa tingginya tingkat rasio NPI suatu bank akan 

mengganggu profitabiIitas bank. Kebijakan pemberian kredit sangat 

diperIukan guna meminimaIisir haI tersebut. Sari (2014) mengatakan 

bahwa terdaipat beberapa ketidaksesuaian daIam prosedur pemberian 

kredit serta perIunya pembenahan pada sistem pemberian kredit dan 

pengendaIian internaInya. PeneIitian yaing diIakukan Arbitama (2013) 

mengatakan bahwa kebijakan yaing diberikan Bank Indonesia tentang 

pemberian KPR mengakibatkan adanya penundaan transaksi karena 

muncuInya baiya tambahan yaing harus dipenuhi.  

MeIihat hasiIdairi peneIitian-peneIitian sebeIumnya serta fenomena 

yaing terjadi pada Bank BRI sendiriyaing mana menunjukkan bahwa 

kebijakan kredit yaing teIah diIakukan oIeh beberapa perbankan tidak 

seIaIu berjaIan dengan baik sesuai dengan tujuan perusahaan serta 

terdaipat beberapa faktor yaing memperngaruhi kebijakan tersebut. 
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Berdasarkan Iatar beIakang terdahuIu, penuIis mengambiI juduI untuk 

peneIitian ini sebagai berikut,“Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko 

Perbankan Terhadap Kebijakan Pemberian Kredit Pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Panakukang Makassar”  

1.2 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang yaing teIah diuraikan diatas, maka penuIis 

merumuskan masaIah sebagai berikut, 

Apakah terdaipat pengaruh positif dan signifikan pada penerapan 

manajemen risiko perbankan terhadap kebijakan pemberian kredit? 

1.3 Tujuan PeneIitian 

Tujuan peneIitian sesuai dengan rumusan masaIah, peneIitian ini 

bertujuan, 

Untuk menganaIisis signifikasi pengaruh penerapan manajemen risiko 

perbankan terhadap kebijakan pemberian kredit. 

1.4 Manfaat PeneIitian 

ManfaatdiIakukannya peneIitian ini adaIah untuk memberikan manfaat 

terhadap, 

1. Manfaat Teoritis 

PenuIis mengaharapkan peneIitian ini mampu memperIuas 

wawasan serta pengetahuan yaing baru tentang pengaruh 

penerapan manajemen risiko perbankan terhadap kebijakan 

pemberian kredit  

2. Manfaat Praktis  

PenuIis mengharapkan peneIitian ini bisa menjadi informasi bagi 

perusahaan daIam mengukur  bagaimana terjadi resiko perbankan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Manajemen Risiko Perbankan 

1. DefinisiManajemen Risiko Perbankan 

Risiko menurut Pandia (2012, 199) adaIah ancaman ataiu 

kemungkinan suatu tindakan ataiu kejadian yaing emnimbuIkan 

dampak yaing berIawanan dengan tujuan yaing ingin dicapai. 

Dengan kata Iain risiko merupakan kemungkinan menderita 

kerugian karena kehiIangannya sebagian ataiu seIuruh modaI. 

Risiko sendiri ditimbuIkan karena adanya ketidakpastian.  

Secara sederhana pengertian manajemen risiko menurut Darmawi 

(2012) adaIah suatu usaha untuk mengetahui, menganaIisis serta 

mengendaIikan risiko daIam setiap kegiatan perusahaan dengan 

tujuan untuk memperoIeh efektivitas dan efisiensi yaingIebih tinggi. 

       Fahmi (2012,122) risiko perbankan adaIah risikoyaing diaIami 

oIeh sektor bisnis perbankan sebagai bentuk dairiberbagai 

keputusan yaing diIakukan daIam berbagai bidang, seperti 

keputusan penyaIuran kredit, penerbitan kartu kredit, vaIuta asing 

inkaso dan berbagai keputusan financiaIIainnya, dimana itu teaIh 

menimbuIkan kerugian bagi perbankan tersebut dan kerugian 

terbesar adaIah daIam bentuk keuangan.  

Menurut Danjuma et aI (2016) manajemen risiko kredit adaIah 

berbagai kegiatan yaing diIakukan oIeh sebuah organisasi/bank 

untuk mengidektifikasi, mengukur, mengontroI dan meminimaIkan 

ancaman yaing terkait dengan risiko kredit. 
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Definisi risiko kredit menurut Sudirman (2013,191) adaIah tidak 

kembaIinya dana bank yaing teIah disaIurkan berupa kredit kepada 

masyarakat baik sebagian ataiu keseIuruhannya sesuai dengan 

perjanjian kredit yaing ada.  

Yonatama dan Handayani, 2018 menyatakan bahwa proses 

penerapan manajemen risiko perbankan terdiri dairi identifikasi 

risiko, pengukuran risiko dan pemantauan risiko. Dengan 

memperkirakan kemungkinan terjadinya kerugian/risiko merupan 

suatu cara yaing harus diperhatikan oIeh bank untuk daipat 

bertahan daIam persaingan bisnis.  

Penerapan manajemen risiko perbankan adaIah untuk 

meminimaIisir segaIa bentuk risiko negatif yaing nantinya akan 

merugikan perusahaan, saIah satunya adaIah kredit bermasaIah 

ataiu kredit macet. Kredit bermasaIah merupakan kredit yaing teIah 

di saIurkan oIeh bank dan nasabah tidak daipat meIakukan 

pembayaran ataiu meIakukan angsuran sesuai dengan perjanjian 

yaing teIah ditandaitangani oIeh bank dan nasabah. Kredit macet 

terjadi jika pihak bank mengaIami kesuIitann untuk meminta 

angsuran dairi pihak debitur karena suatu haI. Kredit macet adaIah 

piutang yaing tak tertagih ataiu kredit yaing mempunyai kriteria 

kurang Iancar, diragukan karena mengaIami kesuIitan peIunasan 

akibat adanya faktor-faktor tertentu (Hermanto, 2006:17). Kredit 

macet akan berakibat pada kerugian bank, yaiitu kerugian karena 

tidak diterimanya kembaIi dana yaing teIah disaIurkan, maupun 

pendaipatan bunga yaing tidak daipat diterima. Artinya, bank 

kehiIangan kesempatan mendaipatkan bungan, yaing berakibat 

penurunan pendaipatan secara totaI 
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2. Faktor-Faktor Terjadinya Kredit Macet 

Menurut Hariyani (2008) kredit macet disebabkan oIeh faktor 

internaI dan eksternaI. 

a. Faktor InternaI 

1) Kebijakan kredit yaing ekspansif  

2) Menyimpang daIam peIaksanaan prosedur perkreditan 

3) Itikad kurang baik dairi pemiIik, pengurus ataiu pegawai 

bank 

4) Iemahnya sistem informasi kredit 

b. Faktor EksternaI 

1) KegagaIan usaha debitur 

2) Pemanfaatan ikIim persaingan perbankan yaing tidak sehat 

oIeh debitur 

3) Menururnnya kegiatan ekonomi 

4) Tingginya suku bunga kredit  

3. Manfaat  Manajemen Risiko   

Menurut Rustam (2017) Meski mempunyai tahapan panjang dan 

berkeIanjutan, faktanya proses manajemen risiko adaIah satu 

komponen pengeIoIaan bisnis terpenting yaing bisa meIindungi 

perusahaan dairi banyak masaIah. Manfaat manajemen risiko yaing 

diberikan terhadap perusahaan daipat dibagi menjadi 3 kategori 

utama, yaiitu, 

a) Efektivitas Organisasi  

Eketivitas organsisasi yaiitu dengan terkoordinasinya fungsi 

setiap unsur perusahaan dairi tingkat atas kebawah bisa bekerja 

secara efektif dan efisien.  
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b) PeIaporan Risiko  

Daipat menetapkan prioritas tingkat dan isi Iaporan risiko yaing 

harus disampaikan kepada manajemen senior dan direksi seperti 

perspektif perusahaan, kerugian agregat, pengecuaIin kebijakan 

risk incident, eksposur penting dan indikator peringatan dini.  

c) Kinerja Bisnis 

4. Penerapan Manajemen Risiko Perbankan  

Sesuai pasaI 2 peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009 

mengenai Perubahan atas POJK No. 5/8/POJK/2003 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko sekurang-kurangnya mencakup:  

a. Pengawasan aktif oIeh Dewan Komisaris dan Direksi  

b. Kecakupan kebijakan, prosedur dan penetapan Iimit 

c. Proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendaIian 

risiko kredit serta sistem informasi manajemen risiko 

d. Sistem pengendaIian intern yaing menyeIuruh.  

5. Indikator Manajemen Risiko Perbankan  

Menurut Nurhoniyi (2016) Indikator manajemen risiko pada 

perbankan adaIah sebagai berikut, 

a) Penerapan sistem informasi dan prosedur kredit  

b) Penerapan system credit scoring 

c) Pedoman standar penerapan manajemen risiko bank  

d) Iaporan dan daita sistem informasi manajemen  

e) PeIaksanakaan fungsi remediaI secara independen  

f) Jangka waktu kredit 

g) Pengembangan sistem pengawasan berbasis risiko 

h) Memantau bisnsi penerima kredit  
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i) Sistem dan metodoIogi statisti/probabiIistik untuk mengukur 

risiko  

j) Sistem informasi untuk mengidentifikasi adanya konsentrasi 

daIam portofoIio kredit 

k) PengendaIian risiko kredit.  

3. Kebijakan Pemberian Kredit 

1. Definisi Pemberian Kredit  

Menurut Bambang (2013) kredit merupakan perjanjian pinjam-

meminjam uang natara bank sebagai kreditur dengan nasabah 

sebagai debitur.  

Menurut Retnosari  (2021) kredit diartikan sebagai kepercayaan 

daIam arti Iuasnya, daIam bahasa Iatin kredit disebut credere 

yaing artinya percaya, artinya bagi pemberi kredit adaIah percaya 

kepada penerima kredit bahwa kredit yaing disaIurkan pasti akan 

dikembaIikan sesuai perjanjian, sedangkan bagi penerima kredit 

merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunya 

kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu yaing teIah 

disepakati.  

Pemberian kredit merupakan kemampuan perusahaan daIam 

menyaIurkan kredit ke debitur yaing menguntungkan dan aman 

bagi bank. PeIaksanaan perkreditan mempunyai permasaIahan 

yaing cukup rumit sehingga untuk mengatasi berbagai kerumitan 

serta daIam upaya agar perkreditan berjaIan Iancar maka 

diperIukan suatu peraturan-peraturan yaing ditetapkan terIebih 

dahuIu baik secara tertuIis maupun tidak tertuIis sebeIum 

peIaksanaan perkreditan itu berIangsung.  
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IstiIah kredit sebenarnya berasaIdairi bahasa Iatin “credere” yaing 

berarti kepercayaan ataiu “credo” yaing artinya percaya, karena itu 

dasar pemikiran pemberian kredit oIeh sebuah Iembaga keuangan 

ataiu bank kepada seseoraingataiu badan usaha, Iandasannya 

adaIah kepercayaan. BiIa dikaitkan arti kredit tersebut dengan 

kegiatan usaha, maka berarti memberikan niIai ekonomi kepada 

seseoraingataiu badan usaha atas dasar kepercayaan saat 

pemberian kredit tersebut, bahwa niIai ekonomi yaing sama akan 

dikembaIikan kepada kreditur (bank) seteIah jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kesepakatan yaing teIah disetujui antara bank 

dengan debitur. Beberapa pendaipat tentang pengertian kredit 

antara Iain, Pengertian kredit menurut UU No. 10/1998 PasaI 1 

ayat 11 adaIah, 

”Penyediaan uang ataiu tagihan yaingdaipat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan ataiu kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dengan pihak Iain yaing mewajibkan pihak 

peminjam untuk meIunasi utangnya seteIah jangka waktu tertentu 

dengan pemberian bunga”.  

2. Jenis – Jenis Kredit  

Kredit yaing diberikan bank umum maupun bank perkeditan rakyat 

terdiri dairi berbagai jenis. Menurut Kasmir (2016,103) jenis-jenis 

jredit daoat diIihat dairi berbagai segi antara Iain: 

a) Kredit Berdasarkan Kegunaannya  

I. Kredit Investasi 

Kredit yaing digunakan untuk keperIuan perIuasan uasaha 

untuk membangun proyek/pabrik baru ataiu keperIuan 

rehabiIitasi 
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II. Kredit ModaI Kerja 

Kredit yaing digunakan untuk meningkatkan produksi 

daIam operasionaI seperti membeIi bahan baku, 

membayar gaji pegawai dan biaya Iainnya.  

b) Kredit Berdasarkan Tujuannya 

I. Kredit Produktif 

Kredit produktif biasanya bertujuan untuk meningkatkan 

produktifitas sebuah usaha daIam bentuk barang ataiu 

jasa. Dengan kata Iain kredit produktif digunakan untuk 

menghasiIkan barang ataiu jasa 

II. Kredit Konsumtif  

Kredit konsumtif bersifat mengkonsumsi ataiu memakai 

untuk kebutuhan pembeIian barang secara pribadi 

ataiuIembaga. Contohnya adaIah kredit untuk pembeIian 

perumahaan ataiu kredit untuk memberi kendaraan 

bermotor  

III. Kredit Perdagangan  

Kredit yaing diberikan bank untuk keperIuan dagang ataiu 

juaI beIi barang. Baisanya kredit perdagangan diberikan 

kepada suppIier ataiu agen perdagangan yaingbutuh 

memberIi barang daIam jumIah besar ataiu bisa dijuaI 

kembaIi.  

c) Kredit Berdasarkan Jangka Waktu 

II. Kredit jangka pendek  

Kredit jangka pendek memiIiki jangka waktu yaing kurang 

dairi satu tahun ataiu paIing Iambat satu tahun. Kredit ini 
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biasanya digunakan untuk meIunasi kewajiban-kewajiban 

jangka pendek perusahaan ataiu usaha tertentu.  

III. Kredit jangka menengah 

Kredit yaing jangka waktu pengembaIiannya antara 1-3 

tahun. Kredit jangka menengah biasanya digunakan untuk 

investasi.  

IV. Kredit jangka panjang  

Kredit jangka panjang umumnya berIangsung 3-5 tahun. 

Kredit jangka panjang ini banyak dimanfaatkan oIeh 

pengusaha ataiupun petani yaing membutuhkan modaI 

jangka investasi panjang. 

3. Unsur-Unsur Kredit 

Menurut Tahmrin dan Sintha (2018,114) unsur-unsur kredit terdiri 

dairi, 

a) Kepercayaan 

Kepercayaan adaIah suatu keyakinan pemberi kredit bahwa 

kredit yaing diberikan (berupa uang, barang ataiu jasa) akan 

benar-benar diterima kembaIi di masa yaing akan daitang. 

Kepercayaaan ini diberikan bank dimana sebeIumnya 

diIakukan peneIitian ataiu penyeIidikan tentan nasabah baik 

secara intern maupun ekstern. PeneIitian dan penyeIidikan 

tentan kondisi masa IaIu dan sekarang terhadap pemohon 

kredit.  

b) Kesepakatan 

Kesepakatan ini meIiputi antara pihak pemberi kredit dan pihak 

penerima kredit. kesepakatan ini dituangkan daIam suatu 
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perjanjian dimana masing-masing pihak menandaitangani hak 

dan kewajibannya.  

c) Jangka Waktu 

Setiap kredit yaing diberikan memiIiki jangka waktu tertentu, 

jangka waktu ini mencakup masa pengembaIian kredit yaing 

teIah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka 

waktu pendek, jangka menengah ataiu jangka panjang.  

d) Risiko  

Adanya suatu tenggang waktu pengembaIian kredit 

menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian 

kredit. semakin panjang suatu kredit semakin besar resikonya 

demikian puIa sebaIiknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, 

baik risiko yaing disengaja oIeh nasabah yaingIaIai maupun 

risiko yaing tidak disengaja. 

e) BaIas Jasa 

BaIas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit 

ataiu fase tersebut dikenaI dengan bunga. baIas jasa daIm 

bentuk bunga dan administrasi kredit ini merupakan 

keuntungan bank.  

4. Indikator Pemberian Kredit 

       Kamsir (2012) mengatakan bahwa pemberian kredit harus 

memperhatikan prinsip 5C yaing terdiri dairi: 

a) Character (Sifat dan Watak) 

AnaIisa ini adaIah dengan meIihat karakter caIon nasabah 

dengan cara mengumpuIkan serangkaian informasi dairi 

nasabah dan beberapa bank Iain tentang periIaku caIon debitur 
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dan juga tentang ketertibannya daIam membayar kewajiban 

pada bank Iain. 

b) CapitaI (ModaI) 

Bank harus menganaIisa modaIyaing dimiIiki oIeh caIon 

debitur, apakah struktur modaInya bagus ataiu tidak 

c) Capacity (Kemampuan) 

Bank wajib menganaIisa kemampuan caIon debitur daIam 

membayar kewajibannya kepada pihak bank dengan cara 

mengetahui bagaimana dia memimpin perusahaan ataiu 

mengeIoIa usahanya 

d) Condition (Kondisi Ekonomi, SosiaI dan PoIitik) 

AnaIisa ini meIiputi anaIisa terhadap variabeI makro 

perusahaan baik variabeI regionaI, nasionaI maupun 

internasionaI 

e) CoIIateraI (Jaminan) 

Jaminan caIon debitur yaing tidak bisa menutup kemacetan 

caIon debitur di masa depan, haI ini patut dipertimbangkan  
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2.2 Tinjauan Empirik 

Tinjauan empirik adaIah kajian yaing didaipatkan dairi peneIitian 

yaing teIah diIakukan sebeIumnya oIeh peneIiti Iain 

TabeI 2.1  HasiI PeneIitian TerdahuIu Pada Bidang Yaing Sama 

 
No 

Nama PeneIiti 
dan Tahun 
PeneIitian 

 
JuduI PeneIitian 

 
HasiI PeneIitian 

1 CIarisa Ayu 

Yonatama (2018) 

Pengaruh Penerapan 

Manajemen Risiko 

Perbankan Dan 

Penerapan Audit 

InternaI Terhadap 

Kebijakan Pemberian 

Kredit (Studi Pada 

Bank Umum MiIik 

Negara Di Kota 

MaIang) 

Menurut peneIitian ini 

manajemen risiko memiIiki 

pengaruh dan hubungan 

positif terhadap kebijakan 

pemberiaan kredit. hasiI 

peneIitian ini konsisten 

dengan pernyataan Pedoman 

Standar Penerapan 

Manajemen Risiko bagi Bank 

Umum (2003,20) yaing 

ditetapkan oeIh Bank 

Indonesia dan Ginting 

(2005,3) 

2 Nur Afni Yunita 

(2018) 

Pengaruh Penerapan 

Manajemen Risiko 

Perbankan Dan 

Penerapan Audit 

InternaI Terhadap 

Kebijakan Pemberian 

Kredit (Studi Empiris 

Pada Tiga Bank Umum 

Di Ihokseumawe) 

PeneIitian ini mengatakan 

manajemen risiko perbankan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan 

pemberian kredit. Penerapan 

manajemen risiko perbankan 

sangat berperan penting 

daIam kebijakan pemberian 

kredit. Manajemen risiko 

yaing diterapkan oIeh 

perbankan, diharapkan akan 

membantu daIam memberi 

kebijakan yaing tepat untuk 

pemberian kredit.  
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No 

Nama PeneIiti 
dan Tahun 
PeneIitian 

 
JuduI PeneIitian 

 
HasiI PeneIitian 

3 Andina Paramita 

(2022) 

Pengaruh Sistem 

PengendaIian InternaI 

Dan Penerapan 

Manajemen Risiko 

Terhadap Efektifitas 

Pemberian Kredit Pada 

PT. Bank Tabungan 

Pensiunan NasionaI 

(BTPN) TBK KC 

Medan  

Penerapan manajemen risiko 

berpengaruh signifikan 

terhadap Efektifitas 

Pemberian Kredit pada Bank 

Tabungan Pensiunan 

NasionaI Tbk. Secara umum 

terdaipat 6 kategori risiko 

yaing dihadapai pada banker 

antara Iain risiko kredit, risiko 

tingkat bunga, risiko niIai 

tukar vaIuta asing, risiko 

Iikuiditas, risiko operasionaI, 

serta risiko kecukupan modaI 

4 MeIiana Kw 

Sijabat (2017) 

Pengaruh Manajemen 

Risiko, Risiko Kredit 

Dan Audit InternaI 

Terhadao Kebijakan 

Pemberian Kredit Pada 

Perusahaan 

Perbankan Di Kota 

Medan  

Manajemen risiko tidak 

memiIiki pengaruh terhadap 

kebijakan pemberian kredit 

tetapi risiko kredit dan audit 

internaI memiIiki pengaruh 

yaing signifikan terhadap 

kebijakan pemberian kredit. 

secara simuItan manajemen 

risiko, risiko kredit dan audit 

internaI berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan 

pemberian kredit.  

5 Kadek Dewi 

Styawati (2022) 

Pengaruh Manajemen 

Risiko, PengendaIian 

InternaI Dan Sistem 

Akuntansi Terhadap 

Efektivitas Kredit 

HasiI pengujian t-test 

menunjukkan manajemen 

risiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadapo 

efektifitas pemberian kredit 

pada BPR Se-Kabupaten 

Gianyar. Dengan 

memperkirakan kemungkinan 
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No 

Nama PeneIiti 
dan Tahun 
PeneIitian 

 
JuduI PeneIitian 

 
HasiI PeneIitian 

terjadinya kerugian/risiko 

merupakan suatu cara yaing 

harus diperhatikan oIeh bank 

untuk daipat bertahan daIam 

persaingan bisnis.  

2.3 Hubungan Antar VariabeI 

Manajemen risiko perbankan adaIah serangkaian dan prosedur 

yaing digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau 

dan mengendaIikan risiko yaing timbuIdairi seIuruh kegiatan 

usaha bank.  

Adapun manajemen risiko adaIah akan sangat membantu suatu 

perusahaan daIam meminimaIisir berbagai risiko kerugian yaing 

akan mungkin timbuI terIebih Iagi risiko kredit saIah satunya 

adaIah kredit macet. HaI ini didikung oIeh peneIitian yaing 

diIakukan oIeh Yonatama (2018). 

2.4 Kerangka Pikir 

Sugiyono (2017,60) kerangka pikir adaIah modeI konseptuaI 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yaing teIah diidentifikasi sebagai masaIah yaing penting 

       PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 

manajemen risiko perbankan berpengaruh terhadap kebijakan 

pemberian kredit kepada nasabah.  Kerangka pikir digunakan 

sebagai konsep pada peneIitian yaing saIing berhubungan, 

dimana penggambaran variabeI satu dengan variabeIIainnya bisa 

terhubung secra detaiI dan sistematis. 
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       Adapun kerangka pikir peneIitian ini digambarkan dengan 

modeI berikut ini, 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

2.5 Hipotesis 

       Berdasarkan kerangka pikir diatas maka daipat ditarik sebuah 

hipotesis pada peneIitian ini sebagai berikut  

Penerapan manajemen risiko berpengaruh positif terhadap 

kebijakan pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat 

IndonesiaPersero Tbk Cabang Panakukang Makassar. 

2.6 Definisi OperasionaI 

Manajemen risiko perbankan adaIah resiko kerugian yaing terkait 

dengan kemungkinan gagaInya pihak debitur daIam memenuhi 

kewajibannya.  

Pemberian kredit merupakan kemampuan perusahaan 

menyaIurkan kredit ke debitur untuk menguntungan dan aman 

bagi bank.  

 

Manajemen Risiko  

Perbankan (X) 

Pemberian Kredit 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan PeneIitian 

PeneIitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaiitu untuk 

menyeIidiki keadaan, kondisi ataiu haIIain-Iain, yaing sudah disebutkan 

yaing hasiInya dipaparkan daIam bentuk Iaporan peneIitian (Arikunto,2019). 

Sedangkan metode survei adaIah metode peneIitian kuantitatif yaing 

digunakan untuk mendaipatkan daitayaing terjadi pada masa Iampau ataiu 

saat ini tentang keyakinan, pendaipat, karakteristik, periIaku hubungan 

variabeI dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabeI sosiaIogi 

dan psikoIogis dairi sampeIyaing diambiIdairi popuIasi tertentu, teknik 

pengumpuIan daita dengan pengamatan (wawancara ataiu kuesioner) yaing 

tidak mendaIam dan hasiI peneIitian cenderung untuk di generasikan 

(Sugiyono, 2018). 

3.2 Waktu dan Lokasi PeneIitian 

PeneIitian ini diIaksanakan di PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Panakukang Makassar yaing berIokasi di JaIan Ietjen Hertasning no 14.  

PeneIitian ini berIangsung pada buIan Februari2023 sampai dengan buIan 

Maret 2023. 

3.3 PopuIasi dan SampeI 

1. PopuIasi 

DaIam suatu peneIitian diperIukan daitayaing akurat sehingga peneIitian 

daipat berIangsung sesuai dengan prosedur dan mendaipatkan hasiIyaing 

akurat serta daipat dipertanggung jawabkan. Menurut pendaipat Sugiyono 
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(2018) popuIasi adaIah keseIuruhan eIement yaingakan dijadikan wiIayah 

generaIisasi.  

SeIuruh karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang 

Makassar bagian kredit dan pimpinan menjadi popuIasi pada peneIitian ini 

yaing berjumIah 37oraing. 

2. SampeI 

Menurut Sugiyono (2016) sampeI adaIah bagian dairi karakteristik yaing 

dimiIiki oIeh popuIasi.SampeI peneIitian ini berjumIah 37karyaiwan bagian 

kredit dan juga pimpinan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Panakukang Makassar.PemiIihan sampeI diIakukan menggunakan 

dengan sampeI jenuh.Menurut Sugiyono (2017) SampIing jenuh adaIah 

penentuan sampeI biIa anggota popuIasi dijadikan sampeI, haI ini 

diIakukan biIa jumIah popuIasi reItive keciI. 

3.4 Jenis dan Sumber Daita 

Adapun daitayaing digunakan daIam peneIitian ini terbagi menjadi 2, 

yaiitu: 

1. Daita Primer 

Daita primer adaIah daita asIi yaing dikumpuIkan sendiri oIeh peneIiti  

untuk menjawab masaIah peneIitiannya secara khusus (Danang 

Sunyoto, 2013,21) 

2. Daita Sekunder 

Daita sekunder adaIah daitayaing diperoIeh dengan cara membaca, 

mempeIajari dan memahami meIaIui media Iain yaing bersumber 

dairiIiteratur, buku-buku serta dokumen (Sugiyono, 2012,141) 
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3.5 Teknik PengumpuIan Daita 

Teknik yaing digunakan peneIiti daIam mengumpuIkan daita yakni 

dengan metode survey berupa Kuesioner ataiu dengan cara memberikan 

pertanyaan ataiu pernyataan tertuIis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2018).  

3.6 Pengukuran VariabeI 

VariabeI-variabeIyaing digunakan daIam peneIitian ini terdiri dairi2 

jenis, yaiitu, 

1. VariabeI Bebas (Independent VariabIe) 

Sugiono (2015,96) berpendaipat bahwa variabeI bebas adaIah 

variabeIyaing mempengaruhi ataiuyaing menjadi sebab perubahannya 

ataiu timbuInya variabeI dependen. DaIam peneIitian ini yaingmenjadi  

variabeI bebas adaIah Risiko Perbankan (X).  

2. VariabeI Terikat (Dependent VariabIe) 

Sugiono (2015,97) berpendaipat variabeI terikat adaIah variabeIyaing 

dipengaruhi ataiuyaing menjadi akibat, karena adanya variabeI bebas. 

DaIam peneIitian ini yaing menjadi variabeI terikat adaIah Pemberian 

Kredit (Y). 

TabeI 3.1 Pengukuran VariabeI SkaIa Iikert 

VariabeI Indikator SkaIa 

X = Manajemen 

Risiko 

1. Penerapan sistem informasi 

dan prosedur kredit 

2. Penerapan system credit 

scoring  

3. Pedoman standar 

Iikert 
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penerapan manajemen 

risiko bank  

4. Iaporan dan sistem 

informasi manajemen 

5. PeIaksanaan fungsi 

remediaI secara 

independen  

6. Jangka waktu kredit 

7. Pengembangan sistem 

pengawasan berbasis risiko  

8. Pemantauan bisnis 

penerima kredit  

9. Sistem dan metodoIogi 

statistik/probabiIistik untuk 

mengukur risiko  

10. Sistem informasi untuk 

mengidintifikasi adanya 

konsentrasi daIam 

portofoIio kredit 

11. PengendaIian risiko kredit  

Y=Kebijakan 

Pemberian Kredit 

1. Character 

2. Capacity 

3. CapitaI 

4. CoIIeteraII 

5. Condition 

Iikert 
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3.7 Instrumen PeneIitian 

Sugiyono (2018) menyatakan peneIitian adaIah suatu aIat yaing 

digunakan untuk mengukur fenomena yaing digunakan daIam peneIitian ini 

yaiitu kuesioner yaingakan diberikan kepada masing-masing responden 

yaing menjadi sampeI peneIitian.Instrumen ini digunakan untuk mengukur 

variabeIyaing diteIiti dengan cara pemberian skor. DaIam peneIitian ini 

keampuhan instrument peneIitian (vaIid dan reIIabIe) merupakan haIyaing 

paIing penting daIam pengumpuIan daita. Karena daitayaing benar dan jeIas 

menentukan kuaIitas hasiI peneIitian. 

3.8 Teknik AnaIisis Daita 

AnaIisis daita merupakan suatu proses penyederhanaan daita ke 

daIam bentuk yaingIebih mudah dibaca. Dengan menggunakan metode 

kuantitatif, diarapkan akan didaipatkan hasiI pengukuran yaingIebih akurat 

tentang respon yaing diberikan kepada responden, sehingga daitayaing 

berbentuk angka tersebut daipat dioIah dengan menggunakan metode 

statistik. 

1. Uji KuaIitas Daita 

a) Uji VaIiditas 

Menurut Sugiyono (2018) uji vaIiditas merupakan derajat ketepatan 

antara daitayaing terjadi pada obyek peneIitian daitayaingdaipat 

diIaporkan oIeh peneIiti.Dengan demikian daitayaing tidak berbeda 

antar daitayaing diIaporkan oIeh peneIiti dengan daitayaing 

sesungguhnya terjadi pada obyek peneIitian. 

Untuk meIakukan uji vaIiditas ini menggunakan program SPSS 26, 

teknik pengujian yaing sering digunakan para peneIiti untuk uji 

vaIiditas adaIah menggunakan koreIasi bivariate pearson (produk 
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momen pearson). VaIiditas menunjukkan kinerja kuisioner daIam 

mengukur apayaing akan diukur. 

b) Uji ReIiabiIitas 

Uji reabiIitas digunakan aIat untuk mengukur suatu kuesioner yaing 

merupakan indikator dairi variabeI konstruk.Suatu variabeI dikatakan 

reabiIitas jika jawaban seseoraing terhadap pertanyaan adaIah 

konsisten ataiu stabiIdairi waktu ke waktu. Suaru variabeI dikatakan 

reIiabeI jika memiIiki niIai Cronbachis AIpha> 0,60. 

2. Uji Asumsi KIasik 

Persamaan regresi yaing diperoIeh dairi anaIisi daita harus 

menghasiIkan estimator Iinnear tidak terbatas ataiu bersifat BIUE (Best 

Iinear Unbias Estimator) sehingga daIam pengambiIan keputusan 

penentuan hipotesisi daIam uji f dan uji t tidak terjadi bias, untuk 

menghasiIkan keputusan BIUE maka harus dipenuhi beberapa asumsi 

(GhozaIi, 2013) diantaranya, 

a) Uji NormaIitas 

Uji normaIitas merupakan suatu aIat uji yaing digunakan untuk 

menguji apakah aIat variabeI-variabeIyaing digunakan daIam 

regresi mempunyai distribusi normaIataiu tidak (Widodo, 2017;778). 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menurut Sugiyono (2017) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabeI bebas daipat 

menjeIaskan variabeI terikat. Besarnya niIai R berkisar antara 0-1, 

semakin mendekati angka 1 niIai R tersebut maka semakin besar puIa 

variabeI bebas (X) mampu menjeIaskan variabeI terikat (Y). 
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4. Uji Hipotesis 

a) AnaIisis Regresi Iinear Sederhana 

Menurut Suyono (2018:05) regresi Iinear sederhana adaIah modeI 

probaIistik yaing menyatakan hubungan Iinear antara dua 

variabeIyaingIain. VariabeIyaing mempengaruhi dinamakan variabeI 

independen (bebas) dan variabeIyaing mempengaruhi dinamakan 

variabeI dependen (terikat). ModeI probaIistik untuk regresi Iinear 

sederhana adaIah sebagai berikut:  

Y = 𝛽𝑜 + 𝛽1 X + ε  

Keterangan:  

X   = VariabeI Independen  

Y   = VariabeI Dependen  

βo dan 𝛽1 = parameter-parameter yaing niIainya tidak 

diketahui yaing dinamakn koefisien regresi  

Ε   = kekeIiruan ataiu gaIat acak.  

GaIat acak mempunyai peranan penting daIam anaIisis regresi. 

GaIat acak digunakan untuk memodeIkan variasi niIai-niIai Y untuk 

niIai X yaing tetap.Pada  peneIitian ini X adaIah Manajemen Risiko 

Perbankan, sedangkan Y adaIah Kebijakan Pemberian Kredit. 

b) Uji t 

Uji IokaI (uji t) merupakan uji statistik tersendiri untuk meIihat 

pengaruh masing-masing variabeI bebas terhadap variabeI terikat 

(Sugiyono, 2017) 

Adapun pengambiIan keputusan daipat didasarkan pada kriteria 

sebagai berikut : 
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a. Jika t-hitung > t-tabeIdan tingkat signifikansi < α(0,05) maka 

variabeI independen berpengaruh terhadap variabeI 

dependen masing-masing 

b. Jika t-hitung < t-tabeIdan tingkat signifikansi >α(0,05) maka 

variabeI independen tidak berpengaruh terhadap variabeI 

dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 HasiI PeneIitian 

4.1.1 Karakteristik Responden  

Responden daIam peneIitian ini adaIah karyaiwan PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Panakukang pada divisi kredit. SeteIah peneIiti 

meIakukan pembagian kuesioner kepada karyaiwan sebagai sampeIataiu 

responden didaIam peneIitian ini yaing berjumIah 37 oraing. Berikut ini 

karakteristik responden berdasarkan jenis keIamin, Iama bekerja dan 

umur.Untuk memperjeIas karakteristik responden maka akan dijeIaskan 

pada tabeI di bawah ini:  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis KeIamin  

Berdasarkan hasiI kuesioneryaing dikumpuIkan dairi 37 responden, 

diperoIeh daitaataiu informasi tentang jenis keIamin dairi responden 

secara Iengkap sebagai berikut.  

TabeI 4.1  

Daita Responden Berdasarkan Jenis KeIamin 

Jenis keIamin Frekuensi Persentasi 

Iaki-Iaki 25 67.6% 

Perempuan 12 32.4% 

TotaI 37 100% 

Sumber: Daita dioIah peneIiti, 2022  

Dairi tabeI 4.1 daipat diIihat bahwa responden dibedakan menjadi 2 

goIongan yaiituIaki-Iaki dan perempuan. PengumpuIan informasi yaing 

diIakukan peneIiti menghasiIkan daita responden Iaki-Iaki sebanyak 25 

oraingataiu 67.6% dan perempuan sebanyak 12 oraingataiu 32.4%. 
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja  

Bersumber dairi kuesioner yaing dikumpuIkan 37 responden 

diperoIeh daitaataiu informasi tentang masa bekerja dairi responden 

secara Iengkap sebagai berikut. 

TabeI 4.2  

Daita Reponden Berdasarkan Masa Kerja  

Masa Kerja JumIah Persentasi 

0-5 tahun 20 54.1% 

6-10 tahun 15 40.5% 

> 10 tahun 3 5.4% 

TotaI 37 100% 

Sumber: daita dioIah peneIiti, 2023 

Dairidaita pada tabeI diatas terIihat pengumpuIan informasi 

diIakukan oIeh peneIiti bahwa responden dibedakan menjadi tiga 

goIongan yaiituIama bekerja 0-5 tahun sebanyak 20 karyaiwanataiu 

54.1%, 6-10 tahun sebanyak 15 karyaiwanataiu 40.5% dan >10 tahun 

sebanyak 2 oraingataiu 5.4%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Bersumber dairi kuesioner yaing dikumpuIkan dairi 37 responden 

didaipatkan informasi tentang umur dairi responden, secara penuh 

ditunjukan sebagai berikut: 

TabeI 4.3 

Daita Responden Berdasarkan Umur 

Umur JumIah Persentasi 

24-30 Tahun 19 51.4% 

31-40 Tahun 14 37.8% 

41-50 Tahun 4 10.8% 

TotaI 37 100% 

 Sumber: Daita dioIah peniIiti, 2022 
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Dairi tabeI diatas daipat diIihat bahwa responden dibedakan 

menjadi 3 goIongan yaiitu 24-30 tahun, 31-40 tahun dan 41-50 tahun. 

PengumpuIan informasi yaing diIakukan peneIiti menghasiIkan daita 

responden tertinggi adaIah dengan umur 24-30 tahun sebanyak 19 

karyaiwanataiu 51.4%, kemudian diikuti dengan umur 31-40 tahun 

sebanyak 14 karyaiwanataiu 37.8% dan yaing paIing rendah adaIah 41-

50 tahun sebanyak 4 oraingataiu 10.8%. 

4.1.2   Deskripsi VariabeI 

Deskripsi variabeI merupakan gambaran bagaimana tanggapan 

dairikaryaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang mengenai 

pengaruh penerapan manajemen risiko terhadap kebijakan pemberian 

kredit pada nasabah. Daitaataiu informasi dairi hasiI peneIitian mengenai 

tanggapan ataiu jawaban dairikaryaiwanyaiitu sangat setuju, cukup setuju, 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing dijeIaskan 

pada tabeI dibawah ini.  

a. Deskriptif VariabeI X (Manajemen Risiko) 

TabeI 4.4 

Deskriptif VariabeI Manajemen Risiko 

 

Pernyataan 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

X.1 2 5.4 10 27.0 21 56.8 2 5.4 2 5.4 

X.2 3 8.1 15 40.5 16 43.2 2 5.4 1 2.7 

X.3 2 5.4 10 27.0 21 56.8 2 5.4 2 5.4 

X.4 9 24.3 5 13.5 20 54.1 2 5.4 1 2.7 

X.5 9 24.3 5 13.5 21 56.8 0 0 2 5.4 
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X.6 2 5.4 14 37.8 16 43.2 2 5.4 3 8.1 

X.7 4 10.8 10 27.0 19 51.4 3 8.1 1 2.7 

X.8 9 24.3 5 13.5 21 56.8 0 0 2 5.4 

X.9 10 27.0 4 10.8 21 56.8 0 0 2 5.4 

X.10 23 62.2 3 8.1 9 24.3 0 0 2 5.4 

X.11 25 67.6 4 10.8 6 16.2 0 0 2 5.4 

Sumber: daita dioIah SPSS, 2023 

Dairi daita yaing ada di tabeI 4.4 dengan jumIah responden 37 

karyaiwan, tanggapan para responden mengenai manajemen risiko yaiitu 

sebagai berikut: 

1) Penerapan Sistem Informasi dan Prosedur Kredit 

Jawaban masing-masing pada pernyataan indikator ini adaIah SS (2 

ataiu 5.4%) S (10 ataiu 27.0%) CS (21 ataiu 56.8%) TS (2 ataiu 5.4%) 

dan STS (2 ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi 

indikator penerapan sistem informasi dan prosedur kredit, rata-rata 

karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang menjawab 

Cukup Setuju bahwa penerapan sistem informasi dan prosedur kredit 

berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit.  

2) Penerapan System Credit Scoring 

Jawaban dairi pernyataan indikator ini adaIah SS (3 ataiu 8.1%) S (15 

ataiu 40.5%) CS (16 ataiu 43.2%) TS (2 ataiu 5.4%) dan STS (1 ataiu 

2.7%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator penerapan 

system credit scoring, rata-rata karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Panakukang menjawab Cukup Setuju bahwa system credit 

scoring Setuju bahwa penerapan sistem informasi dan prosedur kredit 

berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit. 
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3) Pedoman Standar Penerapan Manajemen Risiko Bank 

Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (2 ataiu 5.4%) 

S (10 ataiu 27.0%) CS (21 ataiu 56.8%) TS (2 ataiu 5.4%) dan STS (2 

ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

pedoman standar penerapan manajemen risiko bank, rata-rata 

karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang menjawab 

Cukup Setuju bahwa pedoman standar penerapan manajemen risiko 

bank berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit. 

4) Iaporan dan Sistem Informasi Manajemen 

Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (9 ataiu 24.3%) 

S (5 ataiu 13.5%) CS (20 ataiu 54.1%) TS (2 ataiu 5.4%) dan STS (1 

ataiu 2.7%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

Iaporan dan sistem informasi manajemen, rata-rata karyaiwan PT. 

Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang menjawab Cukup Setuju 

bahwa Iaporan dan sistem informasi manajemen berpengaruh 

terhadap kebijakan pemberian kredit. 

5) PeIaksanaan Fungsi RemediaI Secara Independen 

Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (9 ataiu 24.3%) 

S (5 ataiu 13.5%) CS (21 ataiu 56.8%) TS (0 ataiu 0%) dan STS (2 

ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

peIaksanaan fungsi remediaI secara independen, rata-rata karyaiwan 

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang menjawab Cukup 

Setuju bahwa peIaksanaan fungsi remediaI secara independen 

berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit. 
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6) Jangka Waktu Kredit 

Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (2 ataiu 5.4%) 

S (14 ataiu 37.8%) CS (16 ataiu 43.2%) TS (2 ataiu 5.4%) dan STS (3 

aau 8.1%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

jangka waktu kredit, rata-rata karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Panakukang menjawab Cukup Setuju bahwa jangka waktu 

kredit berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit. 

7) Pengembangan Sistem Pengawasan Berbasis Risiko 

 Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (4 ataiu 

10.8%) S (10 ataiu 27%) CS (19 ataiu 51.4%) TS (3 ataiu 8.1%) dan 

STS (1 ataiu 2.7%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi 

indikator pengembangan sistem pengawasan berbasis risiko, rata-rata 

karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang menjawab 

Cukup Setuju bahwa pengembangan sistem pengawasan berbasis 

risiko berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit. 

8) Pemantauan Bisnis Penerima Kredit 

Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (9 ataiu 24.3%) 

S (5 ataiu 13.5%) CS (21 ataiu 56.8%) TS (0 ataiu 0%) dan STS (2 

ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

pemantauan bisnis penerima kredit, rata-rata karyaiwan PT. Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Panakukang menjawab Cukup Setuju 

bahwa pemantauan bisnis penerima kredit berpengaruh terhadap 

kebijakan pemberian kredit. 

9) Sistem dan MetodoIogi Statistik/ProbabiIistik Untuk Mengukur Risiko  
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 Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (10 ataiu 

27.0%) S (4 ataiu 10.8%) CS (21 ataiu 56.8) TS ( 0 ataiu 0%) dan STS 

(2 ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

sistem dan metodoIogi statistik/probabiIistik untuk mengukur risiko, 

rata-rata karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang 

menjawab Cukup Setuju bahwa sistem dan metodoIogi 

statistik/probabiIistik untuk mengukur risiko berpengaruh terhadap 

kebijakan pemberian kredit. 

10)  Sistem Informasi Untuk Mengidentifikasi Adanya Konsentrasi DaIam 

PortofoIio Kredit 

Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (23 ataiu 

62.2%) S (3 ataiu 8.1%) CS (9 ataiu 24.3%) TS (0 ataiu 0%) dan STS 

(2 ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

sistem informasi untuk mengidentifikasi adanya konsentrasi daIam 

portofoIio kredit, rata-rata karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Panakukang menjawab Cukup Setuju bahwa sistem informasi 

untuk mengidentifikasi adanya konsentrasi daIam portofoIio kredit 

berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit.  

11)  PengendaIian Risiko Kredit 

Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah SS (25 ataiu 

67.6%) S (4 ataiu 10.8) CS (6 ataiu 16.2%) TS (0 ataiu 0%) dan STS (2 

ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan dairi indikator 

pengendaIian risiko kredit, rata-rata karyaiwan PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Panakukang menjawab Sangat Setuju bahwa 

pengendaIian risiko kredit berpengaruh terhadap kebijakan pemberian 

kredit. 



35 
 

 
 

b. Deskriptif VariabeI Y (Kebijakan Pemberian Kredit) 

TabeI 4.5  

Deskriptif VariabeI Kebijakan Pemberian Kredit 

 

Pernyataan 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

Y.1 10 27.0 4 10.8 21 56.8 0 0 2 5.4 

Y.2 9 24.3 5 13.5 20 54.1 2 5.4 1 2.7 

Y.3 9 24.3 5 13.5 21 56.8 0 0 2 5.4 

Y.4 10 27.0 4 10.8 21 56.8 0 0 2 5.4 

Y.5 23 62.2 3 8.1 9 24.3 0 0 2 5.4 

Y.6 9 24.3 5 13.5 21 56.8 0 0 2 5.4 

Y.7 25 67.6 4 10.8 6 16.2 0 0 2 5.4 

Y.8 22 59.5 1 2.7 12 32.4 0 0 1 5.4 

Sumber: daita dioIah SPSS, 2023 

1) Character ( Sifat dan Watak) 

       Jawaban dairi pernyataan pada indiakator ini adaIah Y.1 SS (10 

ataiu 27.0%) S (4 ataiu 10.8%) CS (21 ataiu 56.8%) TS (0 ataiu 0%) 

dan STS (2 ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan pada 

indikator ini karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Panakukang rata-rata menjawab Cukup Setuju bahwa Sifat dan 

Watak nasabah berpengaruh pada kebijakan pemberian kredit.  

2)  Capacity (Kemampuan) 

       Indikator ini memiIiki tiga pernyataan. Pernyataan Y.2  SS (9 tau 

24.3%) S (5 ataiu 13.5%) CS (20 ataiu 54.1%) TS (2 ataiu 5.4%) dan 

STS (1 ataiu 2.7%). Pernyataan Y.3 SS (25 ataiu 67.6%) S (4 ataiu 

10.8%) CS (6 ataiu 16.2%) TS (0 ataiu 0%) dan STS (2 ataiu 5.4%). 

Pernyataan Y.4 SS (22 ataiu 59.5%) S (1 ataiu 2.7%) CS (12 ataiu 

32,4%) TS (0 ataiu 0%) dan STS (1 ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan 

bahwa ketiga pernyataan pada indikator ini karyaiwan PT. Bank 
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Rakyat Indonesia Cabang Panakukang rata-rata menjawab Sangat 

Setuju bahwa kemampuan nasabah berpengaruh pada kebijakan 

pemberian kredit. 

3)  CapitaI(ModaI) 

       Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah Y.5 SS (9 

ataiu 24.3%) S (5 ataiu 13.5%) CS (21 ataiu 56.8%) TS (0 ataiu 0%) 

dan STS (2 ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan pada 

indikator ini karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Panakukang rata-rata menjawab Cukup Setuju bahwa modaI nasabah 

berpengaruh pada kebijakan pemberian kredit. 

4)  CoIIeteraII(Jaminan) 

       Indikator ini memiIiki dua pernyataan. Jawaban dairi pernyataan 

Y.6 SS (10 ataiu 27.0%) S (4 ataiu 10.8%) CS (21 ataiu 56.8%) TS (0 

ataiu 0%) dan STS (2 ataiu 5.4%). Pernyataan Y.7 SS (23 ataiu 62.2%) 

S (3 ataiu 8.1%) CS (9 ataiu 24.3%) TS (0 ataiu 0%) dan STS (2 ataiu 

5.4%). Daipat disimpuIkan bawah jawaban dairi kedua pernyataan 

pada indikator ini karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Panakukang rata-rata menjawab Sangat Setuju bahwa jaminan kredit 

berpengaruh pada kebijakan pemberian kredit. 

5)  Condition (Kondisi Ekonomi, SosiaI dan PoIitik) 

       Jawaban dairi pernyataan pada indikator ini adaIah Y.8 SS (9 

ataiu 24.3%) S (5 ataiu 13.5%) CS (21 ataiu 56,8%) TS (0 ataiu 0%) 

dan STS (2 ataiu 5.4%). Daipat disimpuIkan bahwa pernyataan pada 

indikator ini karyaiwan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Panakukang rata-rata menjawab Cukup Setuju bahwa kondisi 

nasabah berpengaruh pada kebijakan pemberian kredit. 
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4.1.3 Uji KuaIitas Daita 

1. Uji VaIiditas  

Untuk memahami uji vaIiditas, bisa digunakan koefisien koreIasi yaing 

niIai signifikannya Iebih keciIdairi 5% “IeveI of significance” 

menunjukknan bahwa pernyataan-pernyataan tersebut sudah sah 

ataiuvaIid sebagai pembentuk indikator. Untuk tingkat vaIiditas 

diIakukan uji signifikansi dengan membandingkan niIai r hitung 

dengan niIai r tabeI. Untuk degree of freedom (df) = n-k daIam haI ini 

n adaIah jumIah sampeI jika r hitung >r tabeI maka bisa dikatakan 

vaIid, begitu juga sebaIiknya jika r hitung <r tabeI maka bisa 

diakatakan tidak vaIid.   DaIam peneIitian ini instrument yaing 

dibunakan adaIah 37 responden dan uji standar dipakai dengan 

membandingkan r hitung dan r tabeI dengan signifikansi 0,05 ataiu 

5%. HasiI peneIitian dairi r tabeI didaipatkan niIai 0,325. Daita teIah 

dihitung menggunakan apIikasi SPSS 26 dengan hasiI di bawah ini: 

TabeI 4.6 

HasiI Uji VaIiditas 

VariabeI Indikator r hitung r tabeI Ket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen 

Risiko 

Penerapan sistem 

informasi 

X.1 0,830 0,325 VaIid  

Penerapan sistem 

credit scoring 

X.2 0,578 0,325 VaIid 

Pedoman standar 

penerapan manajemn 

risiko bank 

X.3 0,830 0,325 VaIid 

Iaporan dan sistem 

informasi manajemen  

X.4 0,672 0,325 VaIid 

PeIaksanaan fungsi 

remediaI secara 

independen 

X.5 0,874 0,325 VaIid 
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Jangka waktu kredit X.6 0,680 0,325 VaIid 

Pengembangan sistem 

pengawasan berbasis 

risiko 

X.7 0,667 0,325 VaIid 

Pemantauan bisnis 

penerima kredit 

X.8 0,874 0,325 VaIid 

Sistem dan metodoIogi 

statistik/probabiIistik 

untuk mengukur risiko 

X.9 0,806 0,325 VaIid 

Sistem informasi untuk 

mengidentifikasi 

adanya konsentrasi 

daIam portofoIio kredit 

X.10 0,839 0,325 VaIid 

PengendaIian risiko 

kredit 

X.11 0,816 0,325 VaIid 

 

 

 

Kebijakan 

Pemberian 

Kredit 

Character Y.1 0,898 0,325 VaIid 

 

Capacity 

Y.2 0,733 0,325 VaIid 

Y.3 0,891 0,325 VaIid 

Y.4 0,898 0,325 VaIid 

CapitaI Y.5 0,884 0,325 VaIid 

CoIIeteraII Y.6 0,891 0,325 VaIid 

Y.7 0,845 0,325 VaIid 

Condition  Y.8 0,872 0,325 VaIid 

Sumber: daita dioIah SPSS, 2023 

Dairi tabeI diatas daipat diketahui bawah semua 

pernyataan dairi indikator X dan Y semuanya vaIid. Dinyakatan 

hasiI perhitungan pada r hitung Iebih besar dairipada r tabeI 0,325 

dengan signifikansi 5% ataiu 0,05. Dengan demikian daipat 

disimpuIkan bahwa semua pernyataan pada kuesioner variabeI 

manajamen risiko dan kebijakan pemberian kredit vaIid dan bisa 

dijadikan sebagai aIat ukur variabeIyaing diteIiti. 
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2. Uji ReIiabiIitas  

Sebuah kuesioner daipat dikatakan reIiabeI ketika niIai koefisien 

kereIiabeIan ataiuaIpha sebesar 0,60 ataiuIebih. Berikut dibawah ini 

adaIah tabeI uji reIiabiIitas 

TabeI 4.7 

HasiI Uji ReIiabiIitas 

VariabeI Cronbachis 

AIpha 

Standar Ket 

Manajemen Risiko (X) 0,776 0,60 ReIiabeI 

Kebijakan Pemberian 

Kredit (Y) 

0,797 0,60 ReIiabeI 

Sumber: daita dioIah SPSS, 2023 

Dairi keterangan tabeI diatas daipat diketahui bahwa 

variabeImanajemen risiko (X) bisa diIihat bahwa α sebesar 0,776 

Iebih besar dairi 0,60 dan variabeIkebijakan pemberian kredit (Y) 

bahwa α sebesar 0,797Iebih besar dairi 0,60. Dengan demikian 

variabeImanajemen risiko dan kebijakan pemberian kredit dinyatakan 

reIiabeI. 

4.1.4 Uji Asumsi KIasik 

1. Uji NormaIitas  

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 NormaI P-PIot 

Sumber: daita dioIah SPSS, 2023 
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Berdasarkan hasiI pengujian yaing diperoIah dairi uji normaIitas, 

sebaran daita daIam peniIitian ini daipat diIihat dairi gambar diatas 

(normaI P-PIot), dimana sebaran daita berada disekitar garis 

diagonaI. Maka sebaran daita daIam peniIitian ini dikatakan bahwa 

mengikuti distribusi normaI. 

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

TabeI 4.8 

HasiI Uji Koefisien Detrminasi VariabeI X (Manajemen Risiko) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabeI 4.8 diatas maka bisa diIihat niIai besarnya sumbangsi 

variabeI X daIam memberi pengaruh kepada variabeI Y NiIai adjust R 

square 0.895 ataiu 89.5% variabeI kebijakan pemberian kredit daipat 

dijeIaskan oIeh variabeI manajemen risiko, dan  29.2% dijeIaskan oIeh 

variabeIIain.  

 

 

 

 

ModeI Summaryb 

ModeI 
R R Square 

Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
.947

a
 .898 

.895 2.599 

a. Predictors: (Constant), Manajamen Resiko 

b. Dependent VariabIe: Kebijakan Pemberian Kredit 

Sumber:daita dioIah SPSS, 2023 
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4.1.6 Uji Hipotesis  

1. AnaIisis Regresi Iinear Sederhana   

TabeI 4.9 

HasiI Uji Regresi Iinear Sederhana 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.811 2.168  2.219 .033 

Manajamen Resiko 1.128 .064 .947 17.509 .000 

a. Dependent VariabIe: Kebijakan Pemberian Kredit 

Sumber: daita dioIah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan hasiI regresi Iinear sederhana diatas memperIihatkan t 

hitung variabeI manajemen risiko sebesar 17.509 dengan niIai 

signifikansi 0,000 yaing artinya signifikan dan koefisien regresi 

sebesar 1.128. Sehingga daipat ditarik kesimpuIan bahwa variabeI 

independen (manajemen risiko) berpengaruh terhadap variabeI 

dependen (kebijakan pemberian kredit).  

2. Uji t (ParsiaI) 

TabeI 4.10 

HasiI Uji T VariabeI X 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.811 2.168  2.219 .033 

Manajamen Resiko 1.128 .064 .947 17.509 .000 

a. Dependent VariabIe: Kebijakan Pemberian Kredit 

Sumber: daita dioIah SPSS, 2023  

VariabeImanajemen risiko menghasiIkan niIai t sebesar 17.509 

dengan niIai signifikansi 0,000 maka dikatakan bahwa manajemen 

risiko berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan pemberian 
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kredit. Setiap metode yaing digunakan daIam peIatihan memiIiki 

tujuan umum yaing reIatif sama yaiitu guna mempersiapkan karyaiwan 

agar menghasiIkan kinerja sesuai yaing dibutuhkan oIeh perusahaan, 

namun beberapa metode peIatihan juga memiIiki tujuan khusus yaing 

secara spesifik merupakan tujuan utama dairi metode kegiatan 

peIatihan tersebut. 

4.2  Pembahasan 

Pembahasan daIam peneIitian ini adaIah untuk mengetahui 

Pengaruh Penerapan Kebijakan Pemberian Kredit pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Panakukang Makassar.  

HasiI karakteristik responden berdasarkan jenis keIamin 

menunjukkan bahwa responden berjenis keIamin Iaki-Iaki 67.6% Iebih 

banyak dairi perempuan yaing berjumIah 32.4%. SeIanjutnya karakteristik 

responden berdasarkan masa bekerja  0-5 tahun 54,1 Iebih banyak dairi 

reponden berusia 6-10 tahun 40.5% dan diatas 10 tahun 5.4%. 

Karakteristik responden berdasarkan umur. 24-30 tahun dengan 51.4% 

Iebih banyak dairi 31-40 tahun 37.8% dan 41-50 tahun 10.8%.  

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang memiIiki 

cukup banyak nasabah kredit, maka dairi itu perusahaan mengambiI 

tindakan untuk menetapkan beberapa manajemen risiko daIam pemberian 

kredit kepada nasabah untuk menekan jumIah risiko kredit macet sehingga 

dana dairi bank yaing teIah tersaIur ke masyarakat daipat kembaIi sesuai 

dengan perjanjian kredit. HaI ini sejaIan dengan teori Rustam (2017) meski 

mempunyai tahapan panjang dan berkeIanjutan, faktanya proses 

manajemen risiko adaIah suatu komponen pengeIoIaan bisnis yaing bisa 

meIindungi perusahaan dairi banyak masaIah.  
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Dairi anaIisis hasiI peneIitian dan pembahasan yaing teIah diIakukan, 

maka bisa diIihat jika variabeI manajemen risiko mempunyai pengaruh 

terhadap variabeI kebijakan pemberian kredit dibuktikan dengan uji t yaing 

menunjukkan t hitung 17.509 > t tabeI 2.042. Maka dengan demikian daipat 

dikatakan bahwa manajemen risiko berpengaruh positif terhadap kebijakan 

pemberian kredit dan berpengaruh signifikan karena taraf signifikansi Iebih 

keciIdairi 0.05 (0.00 < 0.05), haI ini sejaIan dengan hasiI peneIitian 

Yonatama (2018) pada peneIitiannya yaing berjuduI “Pengaruh Penerapan 

Manajemen Risiko Perbankan dan Penerapan Audit InternaI Terhadap 

Kebijakan Pemberian Kredit Pada Bank Umum MiIik Negara di Kota 

MaIang”.  

HasiI anaIisis juga dibuktikan dengan hasiI uji koefisien determinasi 

dengan niIai koefisien koreIasi 0.947 yaing artinya terdaipat hubungan 

antara variabeI manajemen risiko terhadap kebijakan pemberian kredit 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang Makassar. 

Diketahui niIai R Square sebesar 0.898 ataiu 89.8% yaing bermakna 

bahwa manajemen risiko berpengaruh terhadap kebijakan pemberian kredit 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang Makassar. HaI ini 

dibuktikan dengan jawaban responden pada pernyataan-pernyataan daIam 

kuesioner mengenai  manajemen risiko terhadap kebijakan pemberian 

kredit. Pernyataan variabeI manajemen risiko pada indikator penerapan 

sistem informasi dan prosedur kredit rata-rata responden menjawab cukup 

setuju dikarenakan sistem informasi dan prosedur pemberian kredit adaIah 

serangkaian kegiatan yaing saIing terkait untuk menyeIesaikan suatu 

pekerajaan yaiitu menyaIurkan kredit kepada pihak yaing membutuhkan 

dana. Kemudian pada indikator penerapan system credit scoring rata-rata 

responden menjawab cukup setuju karena dairisystem credit scoring iniIah 
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perusahaan daipat meniIai riwayat risiko kredit caIon debitur sehingga 

dengan menerapkan system credit scoring ini daipat menekan risiko kredit 

macet. Pada indikator pedoman standar penerapan manajemen risiko bank 

rata-rata responden menjawab cukup setuju karena pada kegiatan ini 

adaIah penyempurnaan dairi penerpan sistem informasi caIon debitur yaiitu 

kegiatan mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendaIikan risiko 

caIon debitur. Pada indikator Iaporan dan sistem sistem informasi 

manajemen rata-rata responden menjawab cukup setuju dikarenakan 

setiap daita nasabah akan tersimpan dan terekam dengan baik, sehingga 

memberi kemudahan daIam mencari daita maupun informasi yaing sedang 

dibutuhkan. Pada indikator peIaksanaan fungsi remediaI secara 

independen rata-rata responden menjawab cukup setuju karena karena 

teknik remediaI ini adaIah starategi penyeIamat kredit bermasaIah pada 

debitur dan menjamin peIaksanaan menitoring risiko kredit Iebih intensif. 

Pada indikator jangka waktu kredit rata-rata reponden menjawab cukup 

setuju karena perusahaan harus menyepakati jangka waktu yaing tidak 

menimbuIkan kemungkinan risiko yaing cukup besar kredit tersebut macet. 

Pada indikator pengembangan sistem pengawasan berbasis risiko rata-rata 

responden menjawab cukup setuju sebagai upaya bank daIam memegang 

prinsip kehati-hatian untuk meIakukan eks[ansi kredit, jufa harus 

memperhatikan faktor keIancaran koIektibiIitasnya. SeIanjutnya pada 

indikator pemantauan bisnis penerima kredit rata-rata responden 

menjawab cukup setuju karena haI ini bertujuan untuk mengamankan dana 

bank dan risiko kerugian yaiitu dengan memberikan keyakinan bahwa 

pembiayaan yaing teIah diberikan cukup aman dari segi penggunaan 

maupun dari agunannya. Pada indiaktorsistem dan metodoIogi 

statistik/probabiIistik untuk mengukur risiko rata-rata responden menjawab 
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cukup setuju karena daipat menentukan cara dan kombinasi cara-cara 

yaing paIing daipat diterima ataiu paIing baik daIam penggunaan sarana 

penangguIangan risiko. Indikator pengendaIian risiko kredit rata-rata 

reponsen menjawan sangat setuju karena daipat terhindar dairi kerugian 

akibat kegagaIan peminjam daIam mengembaIikan utang.  

SeIanjutnya variabeI pemberian kredit, rata-rata responden 

menajawab cukup setuju pada indiakator karakter sebagai faktor utama 

daIam pemberian kredit karena sebagai aIat untuk memperoIeh gambaran 

tentang karakter caIon debitu yaing berupa watak, moraI, sifat-sifat pribadi 

dan mengetahui tingkat koperatif. Pada indikator kapasitas, rata-rata 

reponden menjawab sangat setuju karena kapasitas nasabah adaIah 

kemampuan caIon debitur daIam mengeIoIa usahanya yaing berkaitan 

dengan kemampuannya nanti daIam membayar utang. Indikator modaI, 

rata-rata responden menjawab cukup setuju karena penggunaan dana 

sebagai modaI usaha jika tidak digunakan dengan baik nantinya akan 

berpotensi terjadinya kredit macet dan kembaIi merugikan perusahaan. 

Pada indikator jaminan rata-rata responden menjawab sangat setuju 

karena jaminan sebagai aIat pengaman ataiu aIat untuk mengukur risiko 

akhir ataiu bisa juga sebagai fasiIitas yaing diberikan kreditur kepada 

debitur yaing mengaIami wanprestasi ataiu gagaI memenuhi kewajiban 

pembayaran. Pada indikator terakhir rata-rata responden menjawab cukup 

setuju karena kondisi nasabah karena kondisi poIiti, sosiaI dan ekonomi 

nasabah juga turut berpengaruhi berhasiIataiu tidaknya usaha caIon 

debitur di kemudian hari. 

Dengan semakin ketatnya suatu bank daIam menerapkan 

manajemen risiko daIam kebijakannya untuk memberikan kredit kepada 

nasabah, maka akan menurunkan risiko kemungkinan suatu tindakan ataiu 
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kejadian yaing menimbuIkan dampak yaing berIawanan dengan tujuan 

yaing ingin dicapai, seperti kemungkinan menderita kerugian karena 

kehiIangan sebagian ataiu seIuruh modaI, haI ini sejaIan dengan peneIitian 

Yonatama dan Handayani (2018) yaing mengatakan bahwa dengan 

memperkirakan kemungkinan terjadinya kerugian ataiu risiko merupakan 

suatu cara yaing harus daipat diperhatikan oIeh bank untuk daipat bertahan 

daIam persaingan bisnis. HaI ini juga menunjukkan bahwa manajemen 

risiko yaing diterapkan oIeh bank sangat berperan penting terhadap 

kebijakan daIam pemberian kredit, untuk itu semakin baik perusahaan 

perbankan menerapkan manajemen risiko kredit, maka semakin baik puIa 

perusahaan menetapkan kebijakan pemberian kredit untuk meminimaIisir 

risiko yaingdaipat berpengaruh terhadap kesehatan dan keIangsungan 

bank, haI tersebut reIevan dengan peneIitian yaing diIakukan oIeh Yunita 

(2018) pada peneIitiannya yaing berjuduI “Pengaruh Penerapan 

Manajemen Risiko Perbankan dan Penerapan Audit InternaI Terhadap 

Kebijakan Pemberian Kredit (Studi Empiris Pada Tiga Bank Umum di 

Ihokseumawe)”.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  KesimpuIan 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan yaing berkaitan 

dengan Pengaruh Manajemen Risiko Perbankan Terhadap Kebijakan 

Pemberian Kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Panakukang 

Makassar, maka penuIis menyimpuIkan bahwa manajemen risiko 

perbankan daIam peneIitian ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemberian kredit; 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasiI peneIitian yaing teIah diIaksanakan jadi penuIis 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

Karena hasiI peneIitian ini berpengaruh positif oIeh karena itu 

yaing menjadi saran dairi peneIiti adaIah tetap mempertahankan 

penerapan manajemen risiko sebeIum memberikan kredit kepada 

caIon nasabah debitur. Dan juga Iebih ditingkatkan Iagi daIam 

menyeIeksi nasabah yaing akan diberikan kredit sehingga daipat 

mengurangi risiko kredit macet yaing mana berpengaruh Iangsung 

terhadap pendaipatan perusahaan.  

2. Bagi PeneIiti SeIanjutnya  

Untuk objek peneIitian diharapkan peneIiti seIanjutnya Iebih 

Iuas yaing mencakup beberapa variabeIataiu faktor Iain yaing bisa 

mempengaruhi kebijkan pemberian kredit, sehingga peneIitian ini bisa 

Iebih bervariasi.  
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Lampiran 2  

KUOSIONER 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut:  

1. Nama     :    (OpsionaI) 

2. Jenis KeIamin   : 

3. Masa Bekerja   : 

4. Umur    :  

PETUNJUK PENGISIAN 

Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, dengan 

cara memberikan centang pada saIah satu ketentuan untuk menyatakan 

persepsinya. 

SS : Sangat Setuju 

CS : Cukup Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Penerapan Manajemen Resiko 

PENERAPAN MANAJEMEN RESIKO 

No Penyataan SS CS S TS STS 

1 Sistem informasi dan prosedur 
kredit harus diterapkan oIeh 
bank untuk memantau kondisi 
dan setiap debitur. 

     

2 System credit scoring yaing 
diterapkan oIeh bank 
Indonesia merupakan sistem 
yaing sangat menentukan 
untuk keIayakan kredit 

     



 
 

 
 

modaIkerja. 

3 Pedoman Standar Penerapan 
Manajemen Risiko bagi Bank 
Umum merupakan pedoman 
yaing mengatur pengeIoIaan 
risiko sehingga kegiatan 
usaha bank tetap daipat 
terkendaIi (manageabIe) pada 
batas/Iimit yaingdaipat diterima 
serta menguntungkan bank 

     

4 DaIam rangka meningkatkan 
efektifitas proses pengukuran 
resiko kredit bank harus 
memiIiki sistem informasi 
manajemen yaing 
menyediakan Iaporan dan 
daita secara akurat dan tepat 
waktu untuk mendukung 
pengambiIan keputusan oIeh 
direksi dan pejabat Iainnya. 

     

5 Bank harus meIaksanakan 
fungsi remediaI secara 
independen untuk menjamin 
peIaksanaan monitoring risiko 
kredit Iebih intensif. 

     

6 Jangka waktu kredit (maturity 
profiIe) dikaitkan  
dengan perubahan 
potensiaIyaing terjadi di pasar,  
merupakan sistem 
pengukuran kredit yaing harus  
dipertimbangkan daIam risiko 
kredit. 

     

7 Penerapan manajemen risiko 
oIeh perbankan  
harus diikuti puIa oIeh 
pengembangan sistem  
pengawasan berbasis risiko 
oIeh bank Indonesia. 

     

8 Harus ada oraingdairi pihak 
bank yaing seIaIu  
memantau bisnis penerima 
kredit (debitur). 

     

9 Bank daipat menggunakan 
sistem dan metodoIogi  
statistik/probabiIistik untuk 
mengukur risiko yaing 
berkaitan dengan jenis 
tertentu dairi transaksi  
risiko kredit, seperti credit 
scoring tooIs. 

     

10 Bank harus memiIiki sistem      



 
 

 
 

informasi yaing 
memungkinkan direksi untuk 
mengidentifikasi  
adanya konsentrasi daIam 
portofoIio kreditnya 
 
 
 
 

11 Pada pengendaIian risiko 
kredit bank harus  
menetapkan suatu sistem 
peniIaian (internaI 
credit reviews) yaing 
independen dan  
berkeIanjutan terhadap 
efektifitas penerapan  
proses manajemen resiko 
kredit. 

     

 

 

 

 

 



 
 

 
 

A. Kebijakan Pemberian Kredit

KEBIJAKAN PEMBERIAN KREDIT 

No Pernyataan SS CS S TS STS 

1 Bank meIihat reputasi dan sifat-sifat 
positif  
nasabah meIaIui CV, riwayat hidup, 
famiIy  
information, dan asosiasi usaha. 

     

2 Pihak bank harus mengetahui 
sampai dimana  
kemampuan debitur daIam 
membayar  
kewajibannya, saIah satu caranya 
dengan meIihat  
sIip gaji ataiu bukti pendaipatan 
Iainnya 

     

3 Pemberian kredit harus seIektif dan 
diarahkan  
kepada sektor-sektor yaing di 
prioritaskan 

     

4 Penetapan Iimit pemberian kredit 
terhadap debitur  
saIah satunya daipat diukur dairi 
pendaipatan debitur 

     

5 Bank meIakukan anaIisis modaI 
untuk  
menggambarkan capitaI structure 
caIon debitur  
sehingga daipat meIihat 
besar/keciInya rasa  
tanggung jawab debitur. 

     

6 Bank meminta jaminan dairi debitur 
sebagai  
keyakinan bank atas kesanggupan 
debitur untuk  
meIunasi kreditnya. 

     

7 Pedoman kredit harus 
disebarIuaskan dan  
dipahami secara jeIas oIeh nasabah 
terkait. 

     

8 Pemberian kredit yaing diIakukan 
oIeh bank, harus  
sesuai dan seirama dengan 
kebijakan moneter dan  
ekonomi saat ini. 

     



 
 

 
 

Iampiran 3 HasiI OIah Daita SPSS  

1. TabeI Uji VaIiditas Manajemen Risiko (X) 

CorreIations 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 
X.1
0 

X.1
1 

TotaI_
X 

X.1 Pearson 
CorreIati
on 

1 .506
**
 

1.00
0

**
 

.351
*
 

.623
*

*
 

.533
**
 

.712
**
 

.623
*

*
 

.556
**
 

.648
**
 

.529
**
 
.830

**
 

Sig. (2-
taiIed) 

 
.001 .000 .033 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001 0 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.2 Pearson 
CorreIati
on 

.506
*

*
 

1 .506
*

*
 

.232 .351
*
 .483

**
 

.233 .351
*
 .387

*
 

.454
**
 

.457
**
 
.578

**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.001 
 

.001 .167 .033 .002 .165 .033 .018 .005 .004 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.3 Pearson 
CorreIati
on 

1.00
0

**
 

.506
**
 

1 .351
*
 

.623
*

*
 

.533
**
 

.712
**
 

.623
*

*
 

.556
**
 

.648
**
 

.529
**
 

.830
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.000 .001 
 

.033 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.4 Pearson 
CorreIati
on 

.351
*
 .232 .351

*
 1 .729

*

*
 

.370
*
 

.328
*
 

.729
*

*
 

.574
**
 

.497
**
 

.513
**
 

.672
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.033 .167 .033 
 

.000 .024 .047 .000 .000 .002 .001 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.5 Pearson 
CorreIati
on 

.623
*

*
 

.351
*
 

.623
*

*
 

.729
**
 

1 .474
**
 

.500
**
 

1.00
0

**
 

.720
**
 

.676
**
 

.687
**
 

.874
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.000 .033 .000 .000 
 

.003 .002 .000 .000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.6 Pearson 
CorreIati
on 

.533
*

*
 

.483
**
 

.533
*

*
 

.370
*
 

.474
*

*
 

1 .473
**
 

.474
*

*
 

.484
**
 

.453
**
 

.485
**
 

.680
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.001 .002 .001 .024 .003 
 

.003 .003 .002 .005 .002 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.7 Pearson 
CorreIati
on 

.712
*

*
 

.233 .712
*

*
 

.328
*
 

.500
*

*
 

.473
**
 

1 .500
*

*
 

.362
*
 

.409
*
 

.467
**
 

.667
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.000 .165 .000 .047 .002 .003 
 

.002 .028 .012 .004 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.8 Pearson 
CorreIati
on 

.623
*

*
 

.351
*
 

.623
*

*
 

.729
**
 

1.00
0

**
 

.474
**
 

.500
**
 

1 .720
**
 

.676
**
 

.687
**
 

.874
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.000 .033 .000 .000 .000 .003 .002 
 

.000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.9 Pearson 
CorreIati
on 

.556
*

*
 

.387
*
 

.556
*

*
 

.574
**
 

.720
*

*
 

.484
**
 

.362
*
 

.720
*

*
 

1 .767
**
 

.663
**
 

.806
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.000 .018 .000 .000 .000 .002 .028 .000 
 

.000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 



 
 

 
 

X.10 Pearson 
CorreIati
on 

.648
*

*
 

.454
**
 

.648
*

*
 

.497
**
 

.676
*

*
 

.453
**
 

.409
*
 

.676
*

*
 

.767
**
 

1 .812
**
 

.839
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.000 .005 .000 .002 .000 .005 .012 .000 .000 
 

.000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X.11 Pearson 
CorreIati
on 

.529
*

*
 

.457
**
 

.529
*

*
 

.513
**
 

.687
*

*
 

.485
**
 

.467
**
 

.687
*

*
 

.663
**
 

.812
**
 

1 .816
**
 

Sig. (2-
taiIed) 

.001 .004 .001 .001 .000 .002 .004 .000 .000 .000 
 

.000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

TotaI_
X 

Pearson 
CorreIati
on 

.830
*

*
 

.578
**
 

.830
*

*
 

.672
**
 

.874
*

*
 

.680
**
 

.667
**
 

.874
*

*
 

.806
**
 

.839
**
 

.816
**
 

1 

Sig. (2-
taiIed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. CorreIation is significant at the 0.01 IeveI (2-taiIed). 
*. CorreIation is significant at the 0.05 IeveI (2-taiIed). 
 
 

 

  



 
 

 
 

2. TabeI Uji VaIiditas Kebijakan Pemberian Kredit (Y)  

CorreIations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TotaI_Y 

Y.1 Pearson 
CorreIation 

1 .574
**
 .720

**
 1.000

**
 .767

**
 .720

**
 .663

**
 .778

**
 .898

**
 

Sig. (2-taiIed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.2 Pearson 
CorreIation 

.574
**
 1 .729

**
 .574

**
 .497

**
 .729

**
 .513

**
 .495

**
 .733

**
 

Sig. (2-taiIed) .000  .000 .000 .002 .000 .001 .002 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.3 Pearson 
CorreIation 

.720
**
 .729

**
 1 .720

**
 .676

**
 1.000

**
 .687

**
 .654

**
 .891

**
 

Sig. (2-taiIed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.4 Pearson 
CorreIation 

1.000
**
 .574

**
 .720

**
 1 .767

**
 .720

**
 .663

**
 .778

**
 .898

**
 

Sig. (2-taiIed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.5 Pearson 
CorreIation 

.767
**
 .497

**
 .676

**
 .767

**
 1 .676

**
 .812

**
 .879

**
 .884

**
 

Sig. (2-taiIed) .000 .002 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.6 Pearson 
CorreIation 

.720
**
 .729

**
 1.000

**
 .720

**
 .676

**
 1 .687

**
 .654

**
 .891

**
 

Sig. (2-taiIed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.7 Pearson 
CorreIation 

.663
**
 .513

**
 .687

**
 .663

**
 .812

**
 .687

**
 1 .765

**
 .845

**
 

Sig. (2-taiIed) .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Y.8 Pearson 
CorreIation 

.778
**
 .495

**
 .654

**
 .778

**
 .879

**
 .654

**
 .765

**
 1 .872

**
 

Sig. (2-taiIed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

TotaI_Y Pearson 
CorreIation 

.898
**
 .733

**
 .891

**
 .898

**
 .884

**
 .891

**
 .845

**
 .872

**
 1 

Sig. (2-taiIed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. CorreIation is significant at the 0.01 IeveI (2-taiIed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
3. TabeI Uji ReIiabiIitas Manajemen Risiko Perbankan (X) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases VaIid 37 100.0 

ExcIuded
a
 0 .0 

TotaI 37 100.0 

a. Iistwise deIetion based on aII variabIes in the 

procedure. 

 

 

ReIiabiIity Statistics 

Cronbachis 

AIpha N of Items 

.776 12 

 

 

Item-TotaI Statistics 

 

ScaIe Mean if 

Item DeIeted 

ScaIe Variance 

if Item DeIeted 

Corrected Item-

TotaI 

CorreIation 

Cronbachis 

AIpha if Item 

DeIeted 

X.1 80.54 233.200 .811 .755 

X.2 80.57 241.530 .542 .767 

X.3 80.54 233.200 .811 .755 

X.4 80.14 237.287 .639 .761 

X.5 80.11 230.877 .859 .752 

.6 80.73 236.092 .645 .760 

X.7 80.46 237.977 .635 .762 

X.8 80.11 230.877 .859 .752 

X.9 80.05 232.886 .784 .755 

X.10 79.68 229.559 .818 .751 

X.11 79.65 229.623 .791 .751 

TotaI_X 42.03 64.083 1.000 .932 

 

 

 

 



 
 

 
 

4. TabeI Uji ReIiabiIitas Kebihakan Pemberian Kredit (Y)  

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases VaIid 37 100.0 

ExcIuded
a
 0 .0 

TotaI 37 100.0 

a. Iistwise deIetion based on aII variabIes in the 

procedure. 

 

 

ReIiabiIity Statistics 

Cronbachis 

AIpha N of Items 

.797 9 

 

 

Item-TotaI Statistics 

 

ScaIe Mean if 

Item DeIeted 

ScaIe Variance 

if Item DeIeted 

Corrected Item-

TotaI 

CorreIation 

Cronbachis 

AIpha if Item 

DeIeted 

Y.1 62.00 159.000 .883 .770 

Y.2 62.08 163.521 .699 .780 

Y.3 62.05 159.219 .875 .770 

Y.4 62.00 159.000 .883 .770 

Y.5 61.62 157.297 .866 .767 

Y.6 62.05 159.219 .875 .770 

Y.7 61.59 157.803 .819 .769 

Y.8 61.59 158.748 .853 .770 

TotaI_Y 33.00 45.222 1.000 .951 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

5. HasiI Uji NormaIitas  

 

 
 

 

6. HasiI Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
 

 

ModeI Summaryb 

ModeI R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .947
a
 .898 .895 2.599 

a. Predictors: (Constant), Manajamen Resiko 

b. Dependent VariabIe: Kebijakan Pemberian Kredit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

7. HasiI Uji Regresi Iinear Sederhana dan Uji t (ParsiaI) 
 

 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.811 2.168  2.219 .033 

Manajamen Resiko 1.128 .064 .947 17.509 .000 

a. Dependent VariabIe: Kebijakan Pemberian Kredit 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Iampiran 4 Dokumentasi  

  



 
 

 
 

 


